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ABSTRAK 

 

VIVIYEN JENSIFA HARAHAP, NIM: 2008206066, “TINJAUAN YURIDIS 

KEWENANGAN MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA (MPR RI) DALAM MENERBITKAN TAP MPR 

PASCA AMANDEMEN UUD TAHUN 1945 (Studi Kasus Perkara 

Mahkamah Konstitusi Nomor 66/PUU-XXI/2023)”, 2024. 

Amandemen UUD Tahun 1945, menyebabkan perubahan kedudukan, fungsi 

serta wewenang dari lembaga negara termasuk MPR dan hal ini berdampak juga 

terhadap status hukum TAP MPRS/TAP MPR. Atas dasar inilah dibentuk Pasal I 

Aturan Tambahan UUD Tahun 1945 yang mengamanatkan MPR untuk 

melakukan peninjauan terhadap materi dan status hukum TAP MPR/MPRS yang 

hasilnya dituangkan dalam TAP MPR No.1/MPR/2003. Hal inilah yang 
menimbulkan permasalahan karena dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang (UU) 

Nomor 10 Tahun 2004 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan tidak 

memasukan TAP MPR sebagai salah satu jenis dan hierarki peraturan perundang-

undangan, yang kemudian UU ini dicabut dan diganti dengan UU Nomor 12 

Tahun 2011 yang mana TAP MPR masuk dalam jenis dan hierarki. Kembalinya 

TAP MPR dalam hierarki peraturan perundang-undangan tetap menimbulkan 

berbagai perdebatan antar fraksi, para pakar dan ahli hukum.  

Peneliti bertujuan untuk mengetahui latar belakang kewenangan MPR dalam 

membentuk TAP MPR pasca amandemen UUD Tahun 1945, apa yang melandasi 

urgensi masuknya TAP MPR dalam hierarki peraturan perundang-undangan 

menurut pendangan politik dan dampak atau implikasi yang akan ditimbulkan 
terhadap sistem ketatanegaraan dan peraturan perundang-undangan apabila TAP 

MPR diterbitkan kembali. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu dengan 

pendekatan penelitian yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan 

peraturan perundang-undangan, rancangan pembentukan peraturan perundang-

undangan, hasil putusan persidangan, risalah persidangan, buku, jurnal hukum dan 

kamus hukum sebagai bahan kepustakaan. Dengan metode ini, penulis 

menganalisis Putusan Perkara Mahakmah Konstitusi Nomor 66/PUU-XXI/2023 

sebagai studi kasus dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Hasil penelitian ini yaitu, setelah kedudukannya berubah MPR tetap tidak 
memiliki kewenangan untuk membentuk TAP MPR kecuali dalam rangka 

melaksanakan kewenangannya berdasarkan UUD Tahun 1945 pasca amandemen, 

masuknya TAP MPR dalam hierarki peraturan perundang-undangan hanya untuk 

mengakui keberadaan TAP yang masih berlaku yaitu TAP Nomor 1/MPR/2003, 

dan apabila MPR diberikan kewenangan untuk membentuk TAP yang baru selain 

yang dijelaskan dalam penjelasan Pasal 7 ayat (1) huruf b UU 12/2011 maka hal 

tersebut akan berdampak terhadap sistem ketatanegaraan dan peraturan 

perundang-undangan. 

Kata Kunci: Majelis Permusyawaratan Rakyat, Undang-Undang Dasar, 

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Mahkamah Konstitusi.  
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ABSTRACT 

 

VIVIYEN JENSIFA HARAHAP, NIM: 2008206066, "JURIDICAL REVIEW 

OF THE AUTHORITY OF THE MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA (MPR RI) IN ISSUANCE OF THE MPR TAP 

PASCA AMENDMENT OF THE 1945 Constitution (Case Study of 

Constitutional Court Case Number 66/PUU-XXI/2023)", 2024. 

The amendment of the 1945 Constitution led to changes in the position, 

function and authority of state institutions including the MPR and this also had an 

impact on the legal status of TAP MPRS/MPR Decree. On this basis, Article I of 

the Supplementary Rules of the 1945 Constitution mandated the MPR to review 

the material and legal status of TAP MPR/MPRS, the results of which were 

outlined in MPR Decree No.1/MPR/2003. This caused problems because Article 7 

paragraph (1) of Law Number 10/2004 on the formation of laws and regulations 
did not include MPR Decree as one of the types and hierarchy of laws and 

regulations, which was later revoked and replaced by Law Number 12/2011 

which included MPR Decree in the type and hierarchy. The return of MPR Decree 

in the hierarchy of laws and regulations still raises various debates among 

factions, experts and legal experts.  

The researcher aims to find out the background of the MPR's authority to 

form TAP MPR after the amendment of the 1945 Constitution, what underlies the 

urgency of the inclusion of TAP MPR in the hierarchy of laws and regulations 

according to political views and the impact or implications that will be caused to 

the constitutional system and legislation if TAP MPR is reissued. 

The researcher aims to find out the background of the MPR's authority to 
form TAP MPR after the amendment of the 1945 Constitution, what underlies the 

urgency of the inclusion of TAP MPR in the hierarchy of laws and regulations 

according to political views and the impact or implications that will be caused to 

the constitutional system and legislation if TAP MPR is reissued. 

The results of this study are, after its position changes, the MPR still does not 

have the authority to form MPR Decree except in the context of exercising its 

authority based on the post-amendment 1945 Constitution, the inclusion of MPR 

Decree in the hierarchy of laws and regulations is only to recognize the existence 

of a TAP that is still valid, namely TAP Number 1/MPR/2003, and if the MPR is 

given the authority to form a new TAP other than those described in the 
explanation of Article 7 paragraph (1) letter b of Law 12/2011, it will have an 

impact on the constitutional system and legislation. 

Keywords: People's Consultative Assembly, Constitution, Decree of the People's 

Consultative Assembly, Constitutional Court.
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 تجريدي

 

، "الوراجعة القانىنية لسلطة الجوعية 2000206066 6606فيفيين جنسيفا هاراهاب، 

( في إصدار صنبىر هجلس الشىري 0RP P6الاستشارية الشعبية لجوهىرية إندونيسيا )

-RPP/66)دراسة حالة الوحكوة الدستىرية رقن  1445الشعبي بعد تعديل دستىر عام 

))6/2023(" ،2024. 

فٟ رغ١١ش فٟ ِٛلف ٚٚظ١فخ ٚعٍطخ ِإعغبد اٌذٌٚخ  1445ً دعزٛس ػبَ رغجت رؼذ٠

 PP ( ٚ٘زا أصش أ٠ضب ػٍٝ اٌٛضغ اٌمبٟٔٛٔ ي RPMثّب فٟ رٌه ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ )

RPM  /  PP RPM ٚػٍٝ ٘زا ا٤عبط، رُ رشى١ً اٌّبدح ا٤ٌٚٝ ِٓ اٌمٛاػذ الإضبف١خ .

ثاعشاء ِشاعؼخ ٌٍٛضغ اٌّبدٞ  اٌزٟ وٍفذ ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ 1445ٌذعزٛس ػبَ 

/  1سلُ  PP RPM ٚاٌزٟ رُ رؾذ٠ذ ٔزبئغٙب فٟ   PP RPM / RPM ٚاٌمبٟٔٛٔ ي 

RPM / 2003( اٌّبدح 1. ٚ٘زا ِب ٠غجت اٌّشبوً ٤ْ اٌفمشح ِٓ )10ِٓ اٌمبْٔٛ سلُ  7 

ثشأْ ٚضغ اٌمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائؼ لا رزضّٓ ٔظبَ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ ٌلإصلاػ اٌشؼجٟ  2004ٌغٕخ 

ٕٛع ٚاؽذ ٚرغٍغً ٘شِٟ ٌٍمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائؼ ، ٚاٌزٞ رُ ئٌغبؤٖ لاؽمب ٚاعزجذاٌٗ ثبٌمبْٔٛ سلُ و

فٟ إٌٛع ٚاٌزغٍغً اٌٙشِٟ. ٚلا رضاي ػٛدح  RPM  PPؽ١ش ٠زُ رض١ّٓ  2011ٌؼبَ  12

ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ فٟ اٌزغٍغً اٌٙشِٟ ٌٍمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائؼ رض١ش عذلا ِزٕٛػب ث١ٓ اٌفصبئً 

 ٌخجشاء اٌمب١١ٔٛٔٓ. ٚاٌخجشاء ٚا

٠ٙذف اٌجبؽضْٛ ئٌٝ ِؼشفخ خٍف١خ عٍطخ ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ فٟ رشى١ً ِغٍظ 

، ِٚب اٌزٞ أصبس ئٌؾبػ دخٛي  1445اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ ثؼذ عٓ لبْٔٛ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ ٌؼبَ 

 PP RPM  فٟ اٌزغٍغً اٌٙشِٟ ٌٍٛائؼ اٌمب١ٔٛٔخ ٚفمب ٣ٌساء اٌغ١بع١خ ٚاٌزأص١ش أٚ ا٢صبس

 .PP RPM ٍؾك ثٕظبَ اٌذٌٚخ ٚع١بدح اٌمبْٔٛ ػٕذ ئػبدح ئصذاس اٌزٟ عز

ٔٛع اٌجؾش اٌّغزخذَ فٟ وزبثخ ٘زٖ ا٤طشٚؽخ ٘ٛ ِغ ٔٙظ اٌجؾش اٌمبٟٔٛٔ اٌّؼ١بسٞ 

ثبعزخذاَ ٔٙظ لبٟٔٛٔ ، ِٚششٚع رشى١ً اٌمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائؼ ، ٚٔزبئظ لشاساد اٌّؾبوُ ، 

خ ٚاٌمٛا١ِظ اٌمب١ٔٛٔخ وّٛاد أدث١خ. ثٙزٖ ِٚؾبضش اٌّؾبوّبد ، ٚاٌىزت ، ٚاٌّغلاد اٌمب١ٔٛٔ

 PPP-220 / 2023/  66اٌطش٠مخ ، ٠ؾًٍ اٌّإٌف لشاس لض١خ ِبؽىّخ اٌذعزٛس٠خ سلُ 

 وذساعخ ؽبٌخ فٟ ئوّبي ٘زٖ ا٤طشٚؽخ.

ٚوبٔذ ٔز١غخ ٘زٖ اٌذساعخ أٔٗ ثؼذ رغ١ش ِٛلفٗ، لا ٠ضاي ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ لا ٠ٍّه 

 1445ئلا ِٓ أعً ِّبسعخ عٍطزٗ ثٕبء ػٍٝ دعزٛس  عٍطخ رشى١ً ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ

ثؼذ اٌزؼذ٠ً، فاْ ئدساط ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ فٟ اٌزغٍغً اٌٙشِٟ ٌٍمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائؼ ٘ٛ 

، ٚئرا ِٕؼ RPM/2003/1فمظ اػزشاف ثٛعٛد ربة لا ٠ضاي عبسٞ اٌّفؼٛي، ٚ٘ٛ ربة سلُ 

اٌفمشح  7فٟ ششػ اٌّبدح ِغٍظ اٌشٛسٜ اٌشؼجٟ عٍطخ رشى١ً ربة عذ٠ذ غ١ش ِب ٘ٛ ِٛضؼ 

، فاْ ٚع١ىْٛ ٌزٌه رأص١ش ػٍٝ إٌظبَ اٌذعزٛسٞ 12/2011( إٌمطخ ة ِٓ اٌمبْٔٛ 1)

 ٚاٌمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائؼ.

: ِغٍظ اٌشؼت، اٌمبْٔٛ ا٤عبعٟ، ؽىُ ِغٍظ اٌشؼت، اٌّؾىّخ اٌىٍّبد اٌّفزبؽ١خ

 اٌذعزٛس٠خ.
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MOTTO 

 

 

“Tidak ada perdamaian tanpa keadilan, Tidak ada keadilan tanpa kebenaran, dan 

Tidak ada kebenaran kecuali seseorang bangkit untuk mengatakan yang 

sebenarnya.” 

-Louis Farrakhan- 

 

 

“Your words, my motivation” 

_Viviyen Jensifa Harahap_ 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

َٝ اشَْشَفِ ا٤َْْٔ  َُ ػٍَ اٌغَّلَا َٚ اٌصَّلاحَُ  َٚ  َٓ ١ْ ِّ ِ سَةِّ اٌؼَبٌَ ذُ للّٰه ّْ ٌْؾَ ، اَ ُِ ؽ١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ ؽْ ِ اٌشَّ ُِ اللّٰه َٓ ع١َذِِّٔبَ ثغِْ ١ْ ٍِ شْعَ ُّ ٌْ ا َٚ ج١َِبءِ 

ب ثؼَْذُ َِّ ، اَ َٓ ؼ١ِْ َّ ِٗ اعَْ صَؾْجِ َٚ  ِٗ ٌِ ػٍََٝ اٰ َٚ ذٍ  َّّ ؾَ ُِ َٕب 
ٌٰ ْٛ َِ َٚ  

 

Yang Utama dari segalanya 

 

Dengan Penuh rasa ucapan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

ridho dan inayahnya, yang memberikan nikmat Iman, Islam dan nikmat 
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dalam rangka menyelesaikan Skripsi ini. 

 

 

Ayah dan Ibu Tercinta 

 

Skripsi ini dengan sangat bangga kupersembahkan kepada Ayah dan Mama, 

Bapak Gunawan Harahap dan Ibu Desi Lindawita yang selama ini telah mendidik, 

memberikan kasih sayang, mendukung, dan mendo‟akan yang terbaik untukku. 

Apa yang telah ku terima selama ini tidak munkin bisa kubalas hanya dengan 
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menyandang gelar Sarjana Hukum. 

 

 ِ ِٓ  سِضَب اللَّّٰ ٌِذ٠َْ ا َٛ ْٟ عخظ اٌْ ِ فـِ ، ٚ عخظ اللَّّٰ ِٓ ٌِذ٠َْـ ا َٛ ْٟ سِضَب اٌْ فـِ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط
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 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ظ
Ẓa ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 ـُ
Damm

ah 
U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya Ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kataba  وَزتََ  -

-  ًَ  fa`ala  فؼََ

-  ًَ  suila  عُئِ

 kaifa  و١َْفَ  -

يَ  - ْٛ  haula ؽَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ٜ.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis 

di atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī 
i dan garis 

di atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau Ū 
u dan garis 

di atas 
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Contoh: 

 qāla  لَبيَ  -

- ٝ َِ  ramā  سَ

-  ًَ  qīla  ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu  ٠َمُ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

3. Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

4. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  سَؤْضَخُ ا٤طَْفَبيِ  -

سَحُ  - َّٛ َٕ ُّ ٌْ ذ٠َِْٕخُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ا

ٍْؾَخْ  -  talhah   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala  َٔضَّ

 al-birr  اٌجِش   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

-  ًُ عُ  ar-rajulu  اٌشَّ

-  ُُ مٍََ ٌْ  al-qalamu ا

ظُ  - ّْ  asy-syamsu اٌشَّ

ٌْغَلايَُ  -  al-jalālu ا

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزُ  -

 syai‟un ش١َئ   -

ءُ  - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

-  َّْ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ اصِل١ِْ َٛ خ١َْشُ اٌشَّ ُٙ َّْ اللهَ فَ َٚ ئِ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

َ٘ب - شْعَب ُِ  َٚ ب  َ٘ غْشَا َِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثغِْ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْؾَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ُِ ؽ١ِْ ِٓ اٌشَّ ؽّْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   اٌشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   ُ س  سَؽ١ِْ ْٛ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُ

١ْؼبً - ِّ سُ عَ ْٛ ُِ ِ ا٤ُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلّّٰ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 


